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ABSTRACT 

This research analyzes the contribution of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to national income in 

Indonesia and their role in economic growth using a descriptive qualitative method. The results show that MSMEs 

play a crucial role as the backbone of the national economy. They contribute approximately 60 percent to the Gross 

Domestic Product (GDP) and absorb more than 90 percent of the national workforce, helping to reduce 

unemployment and improve community welfare. MSMEs also play a role in driving the local economy by creating 

new economic centers evenly distributed across the country, utilizing local resources to increase income and 

community welfare. In terms of innovation, MSMEs demonstrate high adaptability to digital technology, such as e-

commerce and social media, to expand their markets in the era of globalization. Despite facing challenges such as 

limited access to capital, technology, and markets, support from the government, the private sector, and the 

community can help MSMEs grow sustainably. With this support, MSMEs can continue to make significant 

contributions to the national economy and community welfare. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap pendapatan nasional 

di Indonesia serta peran mereka dalam pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM memainkan peran penting sebagai tulang punggung ekonomi 

nasional. Mereka menyumbang sekitar 60 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 

90 persen tenaga kerja nasional, membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. UMKM juga berperan dalam menggerakkan perekonomian lokal dengan menciptakan pusat-pusat 

ekonomi baru yang merata di seluruh negeri, menggunakan sumber daya lokal untuk meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan komunitas. Dari segi inovasi, UMKM menunjukkan adaptasi yang tinggi terhadap teknologi 

digital, seperti e-commerce dan media sosial, untuk memperluas pasar mereka di era globalisasi. Meskipun 

menghadapi tantangan seperti akses modal, teknologi, dan pasar yang terbatas, dukungan dari pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat dapat membantu UMKM tumbuh secara berkelanjutan. Dengan dukungan ini, UMKM 

dapat terus memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di Indonesia, sektor UMKM telah menjadi tulang 

punggung ekonomi, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan nasional dan 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Sebagai bagian integral dari struktur ekonomi, UMKM 

tidak hanya memberikan kontribusi ekonomi, tetapi juga memiliki dampak sosial yang besar, terutama 

dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan inklusi finansial. Ditinjau dari aspek ekonomi 

menyatakan bahwa keberadaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan yang 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan semakin tingginya tingkat 

kesejahteraan masyarakat, maka akan semakin baik pertumbuhan serta pembangunan ekonomi negara. 

Selain itu, dari aspek hukum juga mendukung bahwa terdapat beberapa aturan yang UMKM yang 

memang ditujukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Aliyah, (2022) 

Meskipun memiliki peran yang krusial, sektor UMKM sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan akses modal, teknologi, dan pasar, serta kurangnya keterampilan 

manajerial. Namun demikian, dengan perkembangan teknologi dan dukungan kebijakan yang tepat, 

UMKM memiliki potensi untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Menurut (Novitasari, 2022), melalui analisis kontribusinya terhadap pendapatan nasional, dapat 

dipahami betapa pentingnya peran sektor UMKM dalam menggerakkan roda ekonomi Indonesia. 

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan pengembangan UMKM, 

pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk 

mendukung pertumbuhan sektor ini secara berkelanjutan.  

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia 

sangat signifikan. Sektor UMKM merupakan bagian yang paling banyak menjadi kontribusi pendapatan 

nasional di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian, sektor UMKM menjadi 

pendorong pertumbuhan ekonomi dengan kontribusi sekitar 60% pada tahun 2023. Sektor UMKM 

merupakan sektor yang paling banyak menjadi punggung pertumbuhan ekonomi, baik dari segi 

pendapatan nasional maupun perekonomian. Hal ini disebabkan oleh keberadaan sektor UMKM yang 

sangat beragam, dari sektor manufaktur, perdagangan, jasa hingga sektor agroindustri. Kemajuan 

teknologi dan perkembangan digital juga membantu sektor UMKM menjadi lebih efektif dan kompetitif 

dalam pasar. Kadeni, (2020) 

Akibat dari badai krisis ekonomi di negara kita yang terjadi dalam beberapa waktu lalu, 

berdampak pada banyak usaha besar meng- alami perlambatan pertumbuhan bahkan berhenti 

aktifitasnya. Sementara di sektor usaha mikro kecil dan menengah terbukti tetap survive dan tetap hidup 

dalam menghadapi krisis ekonomi. Berdasarkan pengalaman selama krisis yang telah terjadi Indonesia 

tersebut, sudah sewajarnya jika pengembangan pereko- nomian di sektor swasta difokuskan pada 

pengembangan UMKM. Secara umum, UMKM dalam perekonomian memiliki peran sebagai: (1) 

pemeran utama dalam kegiatan perekonomian, (2) penyedia lapangan kerja, (3) pemain penting dalam 

pengembangan perekonomian lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta pasar baru dan sumber 

inovasi, (5) kontribusinya terhadap neraca pembayaran. Departemen Koperasi, (2008). 
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Bertolak dari kelima peran tersebut, maka pengembangan UMKM harus dilaku- kan dengan 

terencana, terstruktur serta secara berkelanjutan, dengan arah peningkatan produktivitas dan daya saing, 

serta dapat terus menumbuhkan wirausahawan-wirausahawan baru yang lebih tangguh sehingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan UMKM di Indonesia terus meng- alami 

perkembangan dan terus bertambah. Berdasarkan data dari Departemen Koperasi dan UMKM dilihat 

dari jumlah unitnya tahun 2016 sebanyak 61.656.547 meningkat men- jadi 62.926.077 di tahun 2017 

atau naik 2,06%. Kenaikan jumlah unit tersebut juga berdampak pada meningkatnya jumlah tenaga kerja 

yang diserap oleh UMKM dari tahun 2016 mampu menampung 112.828.610 orang dan di tahun 2017 

menjadi 116.673.416 atau meningkat sebesar 3,41%. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 

UMKM mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Farisi & Fasa, (2022) 

Dan berdasarkan data terbaru, Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah 

UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 

61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. UMKM juga memiliki kemampuan menyerap 97% dari total 

tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi. Kementerian Ekonomi, 

(2021). 

Dari latar belakang tersebut, peneliti menarik rumusan masalah pada penelitian ini, dimana 

rumusan masalah tersebut ialah; 

1. Apa peran yang dimainkan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

2. Bagaimana UMKM berkontribusi terhadap pendapatan nasional Indonesia? 

Dan atas rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

peran yang dimainkan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi sektor UMKM terhadap 

pendapatan nasional.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif deskriptif berbasis kajian literatur pada topik "Peran Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah dalam Pertumbuhan Ekonomi: Analisis Kontribusi Sektor UMKM terhadap Pendapatan 

Nasional di Indonesia" dimulai dengan mengidentifikasi topik penelitian yang jelas dan terfokus. Peneliti 

harus menetapkan pertanyaan penelitian yang spesifik, seperti "Bagaimana UMKM berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan pendapatan nasional di Indonesia?". Fokus utama penelitian ini 

adalah untuk memahami secara mendalam peran dan dampak UMKM dalam perekonomian Indonesia.  

Langkah awal dalam penelitian ini adalah pengumpulan data literatur yang relevan. Peneliti 

perlu mengidentifikasi berbagai sumber literatur yang kredibel, termasuk buku, artikel jurnal, laporan 

pemerintah, dan studi kasus yang membahas UMKM di Indonesia. Kriteria inklusi untuk literatur yang 

akan ditinjau meliputi relevansi topik, periode publikasi (sebaiknya dalam lima hingga sepuluh tahun 

terakhir untuk menjaga relevansi data), dan kualitas sumber. Peneliti dapat menggunakan basis data 

akademik, perpustakaan digital, serta laporan resmi dari lembaga pemerintah seperti Kementerian 

Koperasi dan UKM Indonesia. 
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Setelah mengumpulkan literatur yang diperlukan, peneliti melakukan peninjauan literatur secara 

mendalam. Setiap literatur yang dipilih harus dibaca dengan seksama dan dicatat poin-poin pentingnya, 

termasuk temuan utama, teori yang digunakan, serta data statistik yang relevan. Proses ini melibatkan 

sintesis data, di mana informasi yang diperoleh diorganisir ke dalam tema atau kategori yang relevan 

dengan pertanyaan penelitian. Dalam konteks ini, tema yang mungkin muncul termasuk kontribusi 

UMKM terhadap PDB, penciptaan lapangan kerja oleh UMKM, peran UMKM dalam inovasi dan 

kewirausahaan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi UMKM di Indonesia. 

Tahap analisis data melibatkan identifikasi tema utama dan subtema yang muncul dari literatur 

yang ditinjau. Peneliti harus mencari pola, hubungan, dan kontradiksi dalam data yang dikumpulkan. 

Analisis ini dilakukan dengan pendekatan tematik, di mana setiap tema dianalisis dalam konteks yang 

lebih luas. Misalnya, kontribusi UMKM terhadap PDB dapat dianalisis dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti sektor industri yang dominan, distribusi geografis UMKM, serta kebijakan 

pemerintah yang mendukung perkembangan UMKM. Peneliti juga harus mempertimbangkan konteks 

sosial dan ekonomi yang mungkin mempengaruhi temuan, seperti kondisi ekonomi makro, perubahan 

regulasi, dan dinamika pasar. 

Penulisan dan pelaporan hasil penelitian merupakan tahap akhir yang krusial. Laporan penelitian 

harus disusun dengan struktur yang jelas, meliputi pendahuluan, metode, hasil, diskusi, dan kesimpulan. 

Dalam pendahuluan, peneliti menjelaskan latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan pertanyaan 

penelitian. Bagian metode menggambarkan prosedur pengumpulan dan analisis data literatur secara 

rinci, termasuk kriteria seleksi literatur dan pendekatan analisis tematik. Hasil penelitian memaparkan 

temuan utama dari literatur yang ditinjau, sementara diskusi menginterpretasikan hasil tersebut, 

membahas implikasinya, dan menghubungkannya dengan literatur lain yang relevan. Kesimpulan 

merangkum temuan utama dan memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut serta kebijakan 

yang mendukung perkembangan UMKM. 

Untuk memastikan validitas penelitian, evaluasi dan validasi perlu dilakukan. Peneliti dapat 

meminta kolega atau pakar di bidang ekonomi dan bisnis untuk meninjau laporan penelitian dan 

memberikan umpan balik konstruktif. Selain itu, triangulasi dapat digunakan untuk memvalidasi temuan, 

dengan memanfaatkan beberapa sumber data atau metode analisis. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penelitian kualitatif deskriptif berbasis kajian literatur 

tentang peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi dan kontribusinya terhadap pendapatan nasional di 

Indonesia dapat dikembangkan secara komprehensif dan kredibel. Pendekatan ini akan memberikan 

wawasan mendalam tentang pentingnya UMKM dalam perekonomian nasional serta mengidentifikasi 

faktor-faktor kunci yang mendukung atau menghambat kontribusi UMKM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam pertumbuhan 

ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Sebagai tulang punggung ekonomi nasional, UMKM 

memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, 

dan pemerataan pendapatan. Kontribusi UMKM terhadap PDB sangatlah besar, di mana sektor ini 

menyumbang sekitar 60 persen dari total PDB nasional. Selain itu, UMKM juga mampu menyerap 
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tenaga kerja dalam jumlah yang sangat besar, mencapai lebih dari 90 persen dari total tenaga kerja 

nasional. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

UMKM juga berperan dalam menggerakkan roda perekonomian di tingkat lokal. Dengan 

jumlahnya yang tersebar di seluruh penjuru negeri, UMKM mampu menciptakan pusat-pusat ekonomi 

baru yang merata dan tidak terpusat di kota-kota besar saja. Ini sangat penting dalam upaya pemerataan 

pembangunan dan pengurangan kesenjangan ekonomi antar daerah. Selain itu, UMKM seringkali 

mengandalkan sumber daya lokal dan memberdayakan masyarakat sekitar, sehingga memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan komunitas lokal. 

Dari sisi inovasi dan daya saing, UMKM juga menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi 

terhadap perubahan pasar dan teknologi. Banyak UMKM yang mulai memanfaatkan teknologi digital 

untuk memperluas pasar mereka, baik melalui e-commerce maupun media sosial. Ini memungkinkan 

mereka untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas, termasuk pasar internasional. Kemampuan 

beradaptasi ini sangat penting di era globalisasi dan digitalisasi, di mana persaingan semakin ketat dan 

dinamis. 

Namun, meskipun memiliki peran yang begitu penting, UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan yang dapat menghambat pertumbuhan mereka. Tantangan utama yang sering dihadapi oleh 

UMKM antara lain adalah keterbatasan akses terhadap modal, teknologi, dan pasar. Banyak UMKM 

yang kesulitan mendapatkan pendanaan dari lembaga keuangan formal karena dianggap berisiko tinggi. 

Selain itu, keterbatasan dalam hal teknologi dan inovasi juga menjadi hambatan bagi UMKM untuk 

meningkatkan daya saing mereka. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik 

dari pemerintah, swasta, maupun masyarakat. Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan 

kebijakan yang mendukung perkembangan UMKM, seperti kemudahan akses permodalan, penyediaan 

pelatihan dan pendampingan, serta penyederhanaan regulasi yang menghambat. Di sisi lain, sektor 

swasta juga dapat berperan melalui program kemitraan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

yang dapat memberikan bantuan teknis dan finansial bagi UMKM. Selain itu, masyarakat juga dapat 

mendukung UMKM dengan membeli produk-produk lokal dan mendorong penggunaan produk dalam 

negeri. 

 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat vital dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebagai tulang punggung ekonomi nasional, UMKM berkontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan 

pendapatan. Dengan menyumbang sekitar 60 persen dari total PDB nasional dan menyerap lebih dari 90 

persen tenaga kerja, UMKM berperan penting dalam mengurangi pengangguran dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Di tingkat lokal, UMKM menggerakkan perekonomian dengan menciptakan pusat-pusat ekonomi 

baru yang tersebar merata, mengurangi kesenjangan ekonomi antar daerah, dan memberdayakan 
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masyarakat sekitar. Kemampuan UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi, 

termasuk pemanfaatan teknologi digital, menunjukkan peran mereka dalam meningkatkan inovasi dan 

daya saing di era globalisasi. 

Namun, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan akses terhadap modal, 

teknologi, dan pasar. Kesulitan mendapatkan pendanaan dari lembaga keuangan formal dan keterbatasan 

dalam hal teknologi menjadi hambatan bagi peningkatan daya saing dan pertumbuhan UMKM. 

 

Saran 

Dukungan Pemerintah, Pemerintah perlu melakukan langkah-langkah strategis untuk 

mendukung pertumbuhan UMKM di Indonesia. Salah satu hal yang perlu dilakukan adalah menciptakan 

kebijakan yang mempermudah akses UMKM terhadap modal. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan dana bergulir, memberikan subsidi bunga pinjaman, dan mengimplementasikan program 

kredit mikro yang lebih inklusif. Langkah ini diharapkan dapat membantu UMKM dalam 

mengembangkan usaha mereka tanpa terkendala masalah modal.Selain itu, penting untuk menyediakan 

pelatihan teknis, manajemen, dan pendampingan bisnis bagi UMKM. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM, sehingga mereka dapat menghadapi persaingan pasar 

yang semakin ketat dengan lebih siap. 

Simplifikasi regulasi dan penghapusan birokrasi yang menghambat pertumbuhan UMKM juga 

perlu menjadi fokus. Dengan adanya regulasi yang mendukung, UMKM akan lebih mudah untuk 

beroperasi dan berkembang. Perlindungan hukum bagi pelaku UMKM juga penting untuk memastikan 

keberlanjutan usaha mereka. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan UMKM di Indonesia dapat tumbuh dan berkembang 

secara berkelanjutan, memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian nasional, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.. 

Peran Sektor Swasta, Di Indonesia, pertumbuhan UMKM dapat didukung oleh sektor swasta 

melalui berbagai inisiatif strategis. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah melalui program 

kemitraan bisnis yang saling menguntungkan antara sektor swasta dan UMKM. Dengan 

mengembangkan kemitraan semacam ini, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar mereka dan 

meningkatkan kapasitas operasional melalui dukungan dan bantuan dari perusahaan-perusahaan yang 

lebih besar. 

Selain itu, implementasi program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) juga menjadi kunci 

dalam memperkuat ekosistem UMKM. Perusahaan-perusahaan besar dapat berperan aktif dalam 

membantu UMKM dengan memberikan pelatihan, bantuan teknis, dan akses pasar. Program CSR yang 

difokuskan pada pemberdayaan UMKM ini akan memberikan dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas produk dan layanan UMKM, serta membantu mereka menghadapi tantangan 

bisnis dengan lebih baik. 

Dengan berkolaborasi antara sektor swasta dan UMKM melalui program kemitraan bisnis dan 

implementasi CSR, diharapkan UMKM di Indonesia dapat tumbuh secara berkelanjutan, menciptakan 

lapangan kerja baru, dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian nasional. 

Dukungan Masyarakat, Pertumbuhan UMKM di Indonesia tidak hanya bergantung pada 

dukungan dari pemerintah dan sektor swasta, tetapi juga dari partisipasi aktif masyarakat. Salah satu cara 
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utama yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan konsumsi produk lokal. Dengan membeli 

produk-produk dari UMKM, masyarakat tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi lokal tetapi 

juga membantu mengembangkan UMKM secara langsung. Ini dapat dilakukan melalui promosi 

penggunaan produk dalam negeri di berbagai platform, baik secara online maupun offline. 

Selain itu, peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat tentang peran penting UMKM dalam 

perekonomian nasional juga menjadi kunci dalam mendukung pertumbuhan sektor ini. Dengan 

menyadarkan masyarakat akan manfaat dari membeli produk UMKM, serta bagaimana partisipasi aktif 

mereka dapat membantu mengembangkan bisnis kecil dan menengah, kita dapat memperkuat fondasi 

ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  

Dengan demikian, melalui dukungan dari berbagai pihak, termasuk masyarakat, UMKM di 

Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, memberikan dampak positif yang lebih 

besar bagi perekonomian dan kesejahteraan sosial secara keseluruhan. 

Dengan sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, tantangan yang dihadapi UMKM 

dapat diatasi, sehingga mereka dapat berkontribusi lebih maksimal dalam pembangunan ekonomi 

nasional yang inklusif dan berkelanjutan. 
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